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Data tentang UMKM

Data tentang UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di Indonesia sangat
penting untuk memahami peran sektor ini dalam perekonomian nasional.
UMKM di Indonesia memiliki kontribusi yang signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi, penyerapan tenaga kerja, dan pengentasan kemiskinan. Berikut
adalah beberapa data dan fakta terkini tentang UMKM di Indonesia:

1. Jumlah dan Kategori UMKM di Indonesia

Jumlah UMKM: Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM,
pada tahun 2023, terdapat sekitar 65 juta unit UMKM di Indonesia, yang
mencakup hampir 99,9% dari total unit usaha di Indonesia.

Kategori UMKM:

o Usaha Mikro: Memiliki aset maksimal Rp 50 juta (tidak termasuk
tanah dan bangunan) dan omzet tahunan maksimal Rp 300 juta.

o Usaha Kecil: Memiliki aset antara Rp 50 juta hingga Rp 500 juta
dan omzet tahunan antara Rp 300 juta hingga Rp 2,5 miliar.

o Usaha Menengah: Memiliki aset antara Rp 500 juta hingga Rp 10
miliar dan omzet tahunan antara Rp 2,5 miliar hingga Rp 50 miliar.

Dominasi Usaha Mikro: Sekitar 98,7% dari total UMKM adalah usaha
mikro, yang menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha di
Indonesia adalah unit bisnis kecil dengan modal dan sumber daya
terbatas.

2. Kontribusi UMKM terhadap PDB Nasional

Kontribusi UMKM terhadap PDB: UMKM menyumbang sekitar 61% dari
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, menunjukkan bahwa sektor ini
merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia.

Kontribusi terhadap Lapangan Kerja: UMKM mempekerjakan sekitar
97% dari total tenaga kerja di Indonesia, menjadikannya sektor yang
sangat penting dalam menciptakan lapangan pekerjaan.
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« Kontribusi Ekspor: Meskipun memiliki jumlah unit yang besar, kontribusi
UMKM terhadap ekspor non-migas masih relatif kecil, hanya sekitar 15%
dari total ekspor nasional.

3. Distribusi Sektor UMKM

« Pertanian: UMKM di sektor pertanian mencakup 31,6% dari total
UMKM, yang mencakup kegiatan seperti pertanian, perikanan, dan
kehutanan.

« Perdagangan: Sektor perdagangan mendominasi UMKM, dengan
kontribusi sekitar 45%, meliputi perdagangan eceran, grosir, dan
penjualan produk lokal.

« Manufaktur dan Industri Pengolahan: Sektor ini mencakup sekitar 10%
dari UMKM dan berfokus pada pengolahan produk pangan, kerajinan,
dan manufaktur ringan.

« Jasa: Sekitar 13,4% UMKM bergerak di sektor jasa, yang mencakup jasa
pariwisata, layanan konsultan, dan jasa kreatif.

4. Tantangan Utama yang Dihadapi UMKM di Indonesia

o Akses Modal: Banyak UMKM yang menghadapi kesulitan dalam
mengakses pembiayaan, terutama karena keterbatasan jaminan dan
pemahaman tentang mekanisme pinjaman yang ada.

« Kapasitas Manajerial: Keterbatasan keterampilan manajerial, seperti
manajemen keuangan, pemasaran, dan pengelolaan sumber daya
manusia, menjadi tantangan utama dalam pengembangan UMKM.

« Digitalisasi: Tingkat digitalisasi UMKM masih rendah, dengan sebagian
besar pelaku usaha mikro masih bergantung pada cara tradisional dalam
menjalankan bisnis mereka.

« Daya Saing Produk: Kualitas produk UMKM masih perlu ditingkatkan
agar mampu bersaing di pasar internasional, terutama dalam hal desain,
inovasi, dan standar mutu.

5. Upaya Pemerintah dalam Mendukung UMKM

« Program Kredit Usaha Rakyat (KUR): Pemerintah menyediakan program
pembiayaan bersubsidi melalui Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan bunga
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rendah untuk mendukung akses modal bagi UMKM. Pada tahun 2023,
target penyaluran KUR mencapai Rp 300 triliun.

Digitalisasi UMKM: Program nasional "UMKM Go Digital" diluncurkan
untuk mendorong pelaku UMKM menggunakan platform digital, dengan
target 30 juta UMKM terdigitalisasi pada tahun 2024.

Dukungan Ekspor: Pemerintah, melalui Kementerian Perdagangan, aktif
mengadakan pameran internasional dan menyediakan bantuan
sertifikasi untuk memudahkan UMKM dalam memasuki pasar global.

Peningkatan Kapasitas dan Pelatihan: Pemerintah bekerja sama dengan
perguruan tinggi dan institusi pelatihan untuk memberikan pelatihan
kewirausahaan, literasi keuangan, dan keterampilan digital bagi pelaku
UMKM.

6. Arah Kebijakan dan Target Pengembangan UMKM

Peningkatan Kontribusi terhadap Ekspor: Salah satu target pemerintah
adalah meningkatkan kontribusi UMKM dalam ekspor nasional dari 15%
menjadi 25% pada tahun 2030.

Digitalisasi UMKM: Target lainnya adalah untuk mendorong lebih banyak
UMKM beralih ke platform digital, dengan proyeksi 50% UMKM sudah
menggunakan teknologi digital pada tahun 2025.

Penguatan Kapasitas Manajerial: Pemerintah menargetkan peningkatan
keterampilan manajerial dan literasi keuangan pada lebih dari 5 juta
pelaku UMKM setiap tahun melalui program pelatihan.

7. Contoh Sukses UMKM di Indonesia

Produk Kreatif: Banyak UMKM di Indonesia yang sukses di bidang kreatif,
seperti industri kerajinan tangan, fesyen, dan kuliner, yang berhasil
menembus pasar internasional. Contoh sukses meliputi brand Sociolla di
sektor kecantikan dan Gojek yang berkembang dari UMKM di sektor jasa
transportasi menjadi perusahaan unicorn.

Industri Kuliner: UMKM di sektor kuliner seperti Kopi Kenangan dan
Sate Taichan menunjukkan bahwa bisnis makanan dan minuman dapat
tumbuh pesat dengan strategi pemasaran yang tepat.
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« Kerajinan Lokal: UMKM di bidang kerajinan seperti Bali's Silver Jewelry
dan Batik Pekalongan telah berhasil membawa produk lokal menjadi
terkenal di pasar internasional.

8. Data Pertumbuhan UMKM Selama Pandemi COVID-19

« Dampak Pandemi: Selama pandemi COVID-19, banyak UMKM yang
mengalami penurunan omzet hingga 50%, terutama yang bergerak di
sektor pariwisata dan perdagangan.

« Adaptasi Digital: Selama pandemi, ada peningkatan signifikan dalam
adopsi teknologi digital, dengan banyak UMKM yang mulai
menggunakan platform e-commerce, media sosial, dan aplikasi
pembayaran digital.

o Bantuan Pemerintah: Pemerintah mengeluarkan berbagai paket
stimulus ekonomi untuk mendukung UMKM yang terdampak pandemi,
termasuk bantuan langsung tunai (BLT), subsidi bunga pinjaman, dan
insentif pajak.

9. Sektor UMKM yang Memiliki Potensi Besar di Masa Depan

o Industri Kreatif dan Digital: UMKM di bidang kreatif dan digital memiliki
potensi besar di era ekonomi digital, terutama sektor fesyen, desain
grafis, animasi, dan aplikasi digital.

o Pertanian Organik: UMKM yang bergerak di sektor pertanian organik
dan produk pangan sehat diprediksi akan tumbuh pesat, seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap kesehatan.

« Pariwisata Berbasis Komunitas: UMKM di sektor pariwisata yang
berbasis pada pemberdayaan komunitas dan budaya lokal akan semakin
diminati, terutama setelah pandemi.

« Teknologi dan Inovasi Hijau: UMKM yang fokus pada teknologi ramah
lingkungan dan energi terbarukan akan menjadi pemain kunci dalam
mendukung agenda keberlanjutan nasional.

10. Statistik dan Infografis UMKM Terkini
« Proporsi UMKM Berdasarkan Skala Usaha:
o Usaha Mikro: 98,7%
o UsahaKecil: 1,2%
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o Usaha Menengah: 0,1%
o Kontribusi terhadap Ekonomi:
o PDB Nasional: 61%
o Lapangan Kerja: 97%
o Ekspor Non-Migas: 15%
« Target Pengembangan:
o UMKM terdigitalisasi pada 2025: 50%
o Kontribusi ekspor UMKM pada 2030: 25%

Data ini mencerminkan potensi besar dan tantangan yang dihadapi sektor
UMKM di Indonesia. Fokus pada peningkatan kualitas, digitalisasi, dan akses
pasar akan menjadi kunci utama dalam pengembangan sektor ini untuk
menjadikannya lebih kompetitif di tingkat nasional dan internasional.

Roadmap dan Program2 Pengembangan UMKM di
Indonesia

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia
adalah kunci dalam memperkuat perekonomian nasional, terutama dalam era
digital dan globalisasi. Untuk itu, roadmap yang komprehensif diperlukan agar
UMKM di Indonesia dapat berkembang secara berkelanjutan dan kompetitif.
Berikut adalah roadmap yang dapat digunakan sebagai panduan, beserta
program-program pengembangan UMKM di Indonesia:

I. Roadmap Pengembangan UMKM di Indonesia
1. Fase 1: Peningkatan Kapasitas Dasar (0-2 Tahun)

o Tujuan: Meningkatkan keterampilan dasar, manajemen keuangan, dan
pengenalan terhadap teknologi bagi pelaku UMKM.

o Langkah-langkah:
o Pelatihan dan Edukasi:

= Pelatihan dasar manajemen keuangan, pengelolaan bisnis,
pemasaran, dan akuntansi sederhana.
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= Edukasi tentang pentingnya branding, pengemasan produk,
dan kualitas pelayanan.

o Akses Modal:

= Penguatan akses terhadap kredit mikro melalui kerja sama
dengan lembaga keuangan mikro (seperti BPR dan koperasi).

= Program pendanaan awal (seed funding) untuk UMKM
dengan ide inovatif.

o Literasi Digital:

= Pelatihan penggunaan teknologi dasar seperti internet, e-
commerce, dan penggunaan aplikasi pembayaran digital.

=  Workshop penggunaan media sosial untuk promosi.
2. Fase 2: Go Digital dan Optimalisasi Pemasaran (2-5 Tahun)

o Tujuan: Mengintegrasikan teknologi digital dalam operasional UMKM
dan memperluas pasar melalui strategi pemasaran yang efektif.

« Langkah-langkah:
o Digitalisasi UMKM:

= Program digitalisasi UMKM untuk pencatatan keuangan,
inventaris, dan manajemen pelanggan.

= Penggunaan platform e-commerce (Tokopedia, Shopee,
Bukalapak, dll.) untuk memperluas akses pasar.

= Pelatihan tentang search engine optimization (SEO) dan
content marketing.

o Inkubator Bisnis dan Akselerator:

=  Pembentukan pusat inkubator bisnis lokal di setiap
kabupaten/kota untuk memberikan mentoring,
pendampingan, dan konsultasi bisnis.

= Program akselerasi bagi UMKM yang memiliki potensi
ekspansi dengan dukungan teknologi dan jaringan bisnis.

o Akses Pembiayaan Lanjutan:
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= Kerja sama dengan perbankan dan fintech untuk
menyediakan pinjaman berbasis teknologi yang lebih
fleksibel.

= Program crowdfunding untuk pengembangan produk baru.
3. Fase 3: Skalabilitas dan Penguatan Ekspor (5-10 Tahun)

o Tujuan: Meningkatkan kemampuan UMKM untuk bersaing di pasar
internasional dan meningkatkan volume ekspor.

« Langkah-langkah:
o Pengembangan Produk:

» Penelitian dan pengembangan (R&D) untuk menciptakan
produk yang inovatif dan berdaya saing tinggi.

= Kolaborasi dengan perguruan tinggi dan lembaga riset untuk
pengembangan teknologi produk.

o Ekspor dan Akses Pasar Global:

= Program "Go Export" untuk pelatihan strategi ekspor,
persiapan sertifikasi internasional, dan manajemen logistik.

= Pameran internasional untuk memperkenalkan produk
UMKM ke pasar luar negeri.

= Penguatan peran Atase Perdagangan di berbagai negara
untuk mendukung ekspor produk UMKM.

o Penguatan Jaringan Bisnis:
= Pengembangan jejaring bisnis nasional dan internasional.

= Kolaborasi dengan perusahaan besar untuk penyediaan
rantai pasok (supply chain) dan kerja sama produksi.

4. Fase 4: Inovasi dan Keberlanjutan (10-15 Tahun)

o Tujuan: Memperkuat kemampuan inovasi dan memastikan
keberlanjutan bisnis UMKM dalam jangka panjang.

o Langkah-langkah:

o Inovasi Berkelanjutan:
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= Pengembangan pusat inovasi regional yang memberikan
ruang bagi UMKM untuk berkolaborasi, berbagi ide, dan
mengembangkan produk baru.

= Insentif pajak untuk UMKM yang melakukan investasi dalam
teknologi hijau dan ramah lingkungan.

o Keberlanjutan Bisnis:

= Penerapan standar keberlanjutan, seperti penggunaan
bahan baku lokal dan daur ulang.

= Pelatihan tentang manajemen risiko, perencanaan
keberlanjutan, dan adaptasi terhadap perubahan iklim.

o Kualitas dan Standar:

= Sertifikasi standar mutu produk untuk meningkatkan daya
saing.

= Membangun laboratorium pengujian kualitas produk yang
terjangkau bagi UMKM.

Il. Program-Program Pengembangan UMKM di Indonesia
1. Program Edukasi dan Literasi

« Sekolah Bisnis UMKM: Program edukasi yang terfokus pada
pengembangan keterampilan manajerial, pemasaran, dan strategi bisnis.

« Pelatihan Literasi Keuangan: Kerja sama dengan OJK (Otoritas Jasa
Keuangan) untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan UMKM.

2. Program Digitalisasi UMKM

« Gerakan Nasional UMKM Go Online: Program kolaboratif dengan
platform e-commerce dan teknologi untuk membantu UMKM melakukan
transformasi digital.

« Workshop Digital Marketing: Pelatihan intensif tentang penggunaan
media sosial, strategi iklan online, dan pemasaran digital lainnya.

3. Program Akses Pembiayaan

« KUR (Kredit Usaha Rakyat): Penguatan program KUR dengan bunga
rendah untuk meningkatkan akses modal bagi UMKM.
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« Crowdfunding Platform: Pengembangan platform crowdfunding lokal
yang memungkinkan UMKM untuk mendapatkan modal dari masyarakat.

4. Program Inkubasi dan Akselerasi

« Inkubator Bisnis Regional: Program pendampingan dan mentoring yang
disediakan oleh pemerintah daerah untuk membantu pengembangan
UMKM lokal.

o Akselerator Digital untuk UMKM: Program akselerator yang fokus pada
digitalisasi dan penggunaan teknologi bagi UMKM.

5. Program Penguatan Ekspor

« Go Export Training: Pelatihan tentang strategi ekspor, pengurusan
dokumen, dan regulasi perdagangan internasional.

o Pameran Produk Lokal: Pameran tahunan produk-produk UMKM di
tingkat nasional dan internasional.

6. Program Peningkatan Kualitas dan Standar

« Sertifikasi Produk UMKM: Program yang mendukung UMKM dalam
mendapatkan sertifikasi standar nasional dan internasional.

« Labelisasi Produk Lokal: Penggunaan label “Produk Lokal Berkualitas”
sebagai tanda produk UMKM yang telah memenuhi standar.

lll. Indikator Keberhasilan Roadmap

« Tingkat Digitalisasi: Persentase UMKM yang menggunakan platform
digital dalam operasional sehari-hari.

o Pertumbuhan Penjualan: Kenaikan rata-rata penjualan tahunan UMKM.

« Jumlah UMKM yang Mengekspor: Peningkatan jumlah UMKM yang
berhasil melakukan ekspor produk.

« Sertifikasi Standar Mutu: Jumlah UMKM yang mendapatkan sertifikasi
standar mutu nasional dan internasional.

» Kontribusi terhadap PDB: Peningkatan kontribusi UMKM terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) nasional.

10
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Roadmap ini bertujuan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung
pertumbuhan UMKM di Indonesia, dari level lokal hingga global. Implementasi
yang efektif akan memerlukan kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta,
akademisi, dan komunitas UMKM itu sendiri. Dengan strategi yang tepat,
UMKM Indonesia dapat berkembang lebih maju dan menjadi pilar utama
perekonomian nasional.

Melanjutkan roadmap pengembangan UMKM di Indonesia, berikut adalah
langkah-langkah lebih rinci untuk fase-fase yang sudah dijelaskan, disertai
dengan strategi implementasi dan kolaborasi yang diperlukan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Roadmap ini mencakup aspek operasional,
infrastruktur, serta kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan komunitas
lokal.

IV. Detail Implementasi dan Strategi Kolaborasi
Fase 1: Peningkatan Kapasitas Dasar (0-2 Tahun)
o Implementasi Program Pelatihan dan Edukasi:

o Pemerintah Daerah: Memfasilitasi pelatihan dengan mengundang
para ahli dan praktisi lokal untuk berbagi pengalaman. Setiap
daerah dapat memiliki program pelatihan yang disesuaikan
dengan potensi produk unggulan lokal.

o Kerja Sama dengan Perguruan Tinggi: Menggandeng universitas
atau politeknik setempat untuk menyediakan tenaga pengajar,
modul pelatihan, dan riset terkait kebutuhan UMKM.

o Komunitas UMKM: Melibatkan komunitas bisnis lokal untuk
mengadakan forum diskusi dan berbagi pengalaman tentang
manajemen keuangan dan pemasaran sederhana.

« Strategi Akses Modal:

o Pendekatan Terpadu: Program KUR (Kredit Usaha Rakyat) bisa
dioptimalkan dengan menambah kapasitas layanan di bank-bank
lokal. Mengajak fintech untuk terlibat dalam penyaluran dana
dengan proses yang lebih cepat dan mudah.

o Program Pendampingan Keuangan: Membentuk tim pendamping
keuangan yang dapat membantu UMKM dalam mengelola dan
mengajukan permohonan pinjaman atau dana hibah.

11
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« Pengembangan Literasi Digital:

o

Program Nasional: "Gerakan Nasional Literasi Digital untuk
UMKM" dapat diluncurkan sebagai kampanye berkelanjutan.
Fokus pada pengenalan teknologi dasar, seperti penggunaan
smartphone untuk bisnis, pemanfaatan media sosial, hingga
aplikasi pencatatan keuangan sederhana.

Kolaborasi Swasta: Mengundang perusahaan teknologi untuk
memberikan pelatihan langsung, seperti Google (Google My
Business), Facebook, dan perusahaan fintech lokal.

Fase 2: Go Digital dan Optimalisasi Pemasaran (2-5 Tahun)

o Program Digitalisasi UMKM:

o

Platform E-commerce Lokal: Pemerintah bisa memberikan insentif
kepada platform e-commerce yang berkomitmen memberikan
pelatihan kepada pelaku UMKM di daerah. Program pelatihan
dapat mencakup pembuatan toko online, manajemen stok, dan
pelayanan pelanggan.

Pelatihan SEO dan Pemasaran Konten: Mengundang pakar digital
marketing untuk memberikan pelatihan tentang cara optimasi
mesin pencari (SEO) dan pembuatan konten kreatif untuk media
sosial. Program dapat melibatkan kementerian pariwisata untuk
mempromosikan produk lokal sebagai bagian dari atraksi wisata.

Infrastruktur Pendukung: Membangun pusat-pusat "Digital Hub"
di kota-kota besar dan daerah yang menjadi pusat UMKM, sebagai
tempat edukasi dan inkubasi bisnis.

o Program Inkubator Bisnis dan Akselerator:

o

Inkubator di Setiap Provinsi: Mendirikan minimal satu inkubator
bisnis di setiap provinsi. Inkubator ini berfungsi sebagai pusat
pelatihan, konsultasi, dan mentoring bisnis.

Kolaborasi dengan Asosiasi Industri: Mengundang asosiasi
industri besar untuk mendukung UMKM dengan memberikan
mentoring bisnis, fasilitas produksi, dan jaringan pemasaran.

« Strategi Pembiayaan Lanjutan:

12
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o

Fintech Crowdfunding: Mendorong UMKM untuk memanfaatkan
platform crowdfunding lokal untuk mendapatkan pendanaan.
Program pelatihan tentang strategi kampanye crowdfunding juga
perlu disediakan.

Kemitraan dengan Bank: Memperkuat kemitraan antara bank dan
UMKM dengan menyediakan jalur kredit khusus dengan bunga
rendah dan skema pembayaran yang fleksibel.

Fase 3: Skalabilitas dan Penguatan Ekspor (5-10 Tahun)

Pengembangan Produk dan Inovasi:

o

Kolaborasi dengan Pusat Riset: Membangun kerja sama antara
UMKM dengan pusat riset, universitas, dan lembaga litbang
(penelitian dan pengembangan) untuk mengembangkan produk
yang memiliki keunggulan kompetitif. Fokus pada produk-produk
inovatif yang sesuai dengan tren pasar global.

Fasilitas Pengembangan Produk: Mendirikan "UMKM Innovation
Center" yang menyediakan fasilitas produksi prototipe,
laboratorium pengujian, dan ruang kreatif untuk pelaku UMKM.

Program Ekspor dan Akses Pasar Global:

@)

Konsultasi Ekspor: Membentuk tim konsultasi ekspor yang
memberikan panduan, mulai dari regulasi hingga pengurusan
dokumen ekspor. Memperluas peran Atase Perdagangan di luar
negeri untuk membantu penetrasi pasar.

Marketplace Internasional: Mendorong UMKM untuk
memanfaatkan platform global seperti Alibaba, Amazon, dan
platform B2B lainnya untuk memperluas akses pasar.

Promosi Produk Unggulan: Mengadakan pameran produk UMKM
di luar negeri secara berkala, serta mendukung partisipasi dalam
pameran internasional.

Penguatan Rantai Pasok dan Kolaborasi:

o

Kemitraan dengan Perusahaan Besar: Mengajak perusahaan
besar untuk bekerjasama dengan UMKM sebagai pemasok dalam
rantai pasok mereka. Pemerintah bisa memberikan insentif bagi
perusahaan besar yang menjalin kemitraan dengan UMKM.

13
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o Program "Supply Chain Hub": Membangun pusat distribusi lokal
yang membantu UMKM dalam penyimpanan, pengemasan, dan
distribusi produk dengan efisien.

Fase 4: Inovasi dan Keberlanjutan (10-15 Tahun)
« Pusat Inovasi dan Pengembangan Teknologi:

o Pembangunan Fasilitas R&D: Membangun fasilitas R&D regional
yang mengedepankan inovasi produk lokal, pengembangan
teknologi hijau, dan bahan baku yang berkelanjutan.

o Kolaborasi Industri-Akademisi: Menginisiasi program kolaborasi
antara UMKM, industri, dan akademisi untuk menciptakan produk
yang lebih inovatif dan ramah lingkungan.

o Sertifikasi dan Standar Internasional:

o Pelatihan Standar Mutu: Mengadakan pelatihan tentang standar
internasional yang harus dipenuhi oleh produk yang akan diekspor,
seperti ISO, HACCP, dan standar lainnya.

o Dukungan Biaya Sertifikasi: Pemerintah bisa memberikan subsidi
atau bantuan untuk biaya sertifikasi bagi UMKM yang ingin
mengekspor produk.

« Keberlanjutan Bisnis dan Adaptasi Perubahan:

o Program "Green Business": Menggagas program bisnis ramah
lingkungan yang fokus pada penggunaan energi terbarukan,
efisiensi produksi, dan pengurangan limbah.

o Manajemen Risiko dan Keberlanjutan: Pelatihan manajemen
risiko untuk menghadapi tantangan ekonomi global, fluktuasi
pasar, serta adaptasi terhadap perubahan iklim.

V. Infrastruktur Pendukung dan Kebijakan yang Diperlukan
1. Infrastruktur Fisik

o Pembangunan Pasar Digital: Membangun pasar digital di kota-kota
besar dan daerah wisata untuk mendukung produk UMKM berbasis
digital.
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o Pusat Pelatihan UMKM: Mendirikan pusat pelatihan di setiap
kabupaten/kota dengan fasilitas yang lengkap, termasuk ruang
workshop, perpustakaan, dan laboratorium komputer.

2. Infrastruktur Digital

o Akses Internet yang Merata: Mempercepat pembangunan jaringan
internet di daerah-daerah yang sulit dijangkau untuk mendukung
digitalisasi UMKM.

o Portal UMKM Nasional: Membangun portal nasional yang memuat
informasi, pelatihan online, jaringan, dan platform pemasaran bagi
UMKM.

3. Kebijakan Pemerintah yang Mendukung

« Insentif Pajak: Memberikan insentif pajak bagi UMKM yang melakukan
digitalisasi, inovasi produk, atau ekspor.

« Kemudahan Regulasi: Menyederhanakan proses perizinan bagi UMKM,
termasuk kemudahan dalam pengurusan dokumen legalitas usaha.

« Proteksi Produk Lokal: Meningkatkan proteksi terhadap produk lokal
dengan regulasi yang mendukung penggunaan produk UMKM dalam
proyek pemerintah.

VI. Kesimpulan

Roadmap ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
perkembangan UMKM di Indonesia. Dengan fokus pada pendidikan, digitalisasi,
ekspansi pasar, dan keberlanjutan, UMKM dapat menjadi pilar ekonomi
nasional yang kuat dan mandiri. Kolaborasi multi-sektoral antara pemerintah,
sektor swasta, akademisi, dan masyarakat akan menjadi kunci keberhasilan
roadmap ini.

Melanjutkan roadmap pengembangan UMKM di Indonesia, bagian ini akan
memberikan fokus lebih lanjut pada strategi jangka panjang yang melibatkan
teknologi inovatif, kolaborasi internasional, serta peningkatan daya saing
UMKM dalam menghadapi tantangan global. Selain itu, akan disajikan peta
jalan menuju ekosistem UMKM yang berkelanjutan dengan menekankan nilai-
nilai keberlanjutan, inovasi, serta inklusi sosial.
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VII. Fase Lanjutan dalam Roadmap Pengembangan UMKM

Fase 5: Penguatan Teknologi Inovatif dan Kolaborasi Internasional (15-20

Tahun)

o Tujuan: Membangun ekosistem UMKM berbasis teknologi yang inovatif
dan meningkatkan daya saing global melalui kolaborasi internasional.

o Langkah-langkah:

o Inovasi Teknologi:

Pengembangan UMKM 4.0: Mendorong adopsi teknologi
industri 4.0 seperti Internet of Things (loT), artificial
intelligence (Al), big data analytics, dan blockchain untuk
meningkatkan efisiensi produksi dan rantai pasok.

Penggunaan Teknologi Ramah Lingkungan: Fokus pada
teknologi hijau dan ramah lingkungan untuk mendukung
keberlanjutan produksi UMKM.

o Kolaborasi Riset dan Teknologi:

Kerja Sama Internasional: Membangun jaringan dengan
pusat riset internasional untuk mempelajari teknologi
terbaru dan pengembangan produk yang lebih kompetitif.

Program Pertukaran Pelaku UMKM: Memfasilitasi program
pertukaran UMKM antar negara ASEAN dan negara mitra
lainnya untuk bertukar pengetahuan, budaya, dan praktik
bisnis terbaik.

o Strategi Pemasaran Global:

Global Branding: Mendukung pelaku UMKM dalam
mengembangkan merek yang dikenal secara global dengan
menggunakan platform digital internasional dan mengikuti
pameran internasional.

Ekspansi Pasar Non-Tradisional: Mengeksplorasi pasar non-
tradisional, seperti Afrika dan Amerika Latin, sebagai target
ekspor baru.
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Fase 6: Ekosistem UMKM yang Berkelanjutan dan Inklusif (20-25 Tahun)

« Tujuan: Membangun ekosistem UMKM yang berkelanjutan, inklusif, dan
adaptif terhadap perubahan iklim serta dinamika ekonomi global.

o Langkah-langkah:

o Keberlanjutan dan Ramah Lingkungan:

Adopsi Prinsip ESG (Environmental, Social, Governance):
Mengintegrasikan prinsip ESG dalam operasional UMKM
dengan mendorong penggunaan bahan baku berkelanjutan,
pengelolaan limbah yang baik, dan praktik bisnis yang etis.

Program “Green UMKM”: Menggagas program khusus bagi
UMKM yang berkomitmen terhadap keberlanjutan,
termasuk memberikan sertifikasi "UMKM Hijau" untuk
produk-produk yang ramah lingkungan.

o Inklusi Sosial dan Pemberdayaan Komunitas:

Pengembangan UMKM Desa: Memberikan dukungan
khusus untuk UMKM di daerah pedesaan melalui program
pemberdayaan ekonomi lokal, dengan fokus pada produk-
produk berbasis budaya dan tradisi lokal.

Program Pemberdayaan Wanita: Mengembangkan program
untuk meningkatkan partisipasi wanita dalam UMKM,
dengan menyediakan pelatihan keterampilan, akses modal
yang lebih mudah, dan bantuan dalam pemasaran produk.

o Adaptasi Terhadap Perubahan lklim:

Manajemen Risiko Bencana: Pelatihan bagi UMKM untuk
menghadapi risiko bencana alam, termasuk manajemen
krisis dan mitigasi dampak perubahan iklim.

Dukungan Infrastruktur Hijau: Investasi dalam infrastruktur
hijau, seperti pusat produksi yang menggunakan energi
terbarukan dan teknologi pengolahan air yang efisien.
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VIII. Program Peningkatan Daya Saing Global UMKM

1. Program Inovasi dan Teknologi

Digital Innovation Hub: Membangun pusat inovasi digital di berbagai
wilayah sebagai tempat edukasi teknologi digital, pengembangan
aplikasi, dan inovasi produk berbasis teknologi.

Pelatihan Teknologi Baru: Fokus pada pelatihan dalam teknologi baru
yang dapat diterapkan dalam industri UMKM, seperti teknologi
manufaktur aditif (3D printing), Al untuk pemasaran, dan blockchain
untuk transparansi rantai pasok.

Program Bantuan Teknologi: Subsidi atau bantuan untuk UMKM yang
mengadopsi teknologi baru untuk meningkatkan efisiensi operasional,
seperti software manajemen inventaris, alat otomatisasi, dan teknologi
produksi modern.

2. Program Kemitraan Global

Jejaring Bisnis Internasional: Membangun jaringan bisnis internasional
melalui asosiasi UMKM internasional, pameran perdagangan
internasional, dan platform digital.

Forum UMKM ASEAN: Mendirikan forum UMKM ASEAN yang berfungsi
sebagai platform kolaborasi antar negara ASEAN untuk pertukaran ide,
strategi, dan kebijakan terbaik dalam pengembangan UMKM.

Kemitraan Ekspor: Menginisiasi kemitraan dengan perusahaan
multinasional untuk menjadi distributor produk UMKM di luar negeri
dan memfasilitasi jalur distribusi.

3. Program Inklusi Sosial dan Keberlanjutan

Gerakan Nasional UMKM Inklusif: Program nasional yang mendukung
keberagaman dalam sektor UMKM, termasuk UMKM yang dikelola oleh
komunitas adat, difabel, dan kelompok minoritas.

Penghargaan UMKM Berkelanjutan: Mendirikan penghargaan tahunan
bagi UMKM yang berhasil menerapkan praktik bisnis berkelanjutan,
ramah lingkungan, dan inklusif.

Pelatihan Inklusi Sosial: Memberikan pelatihan bagi UMKM tentang
bagaimana mengelola tenaga kerja yang beragam, inklusi sosial dalam
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bisnis, dan pemberdayaan komunitas lokal.

IX. Monitoring dan Evaluasi Roadmap UMKV

1. Pengukuran Kinerja dan Dampak

Indikator Kinerja Utama (KPI): Mengidentifikasi KPI utama untuk
mengevaluasi keberhasilan roadmap, seperti pertumbuhan penjualan
UMKM, peningkatan ekspor, jumlah UMKM yang terdigitalisasi, dan
kontribusi UMKM terhadap PDB nasional.

Penilaian Berkala: Melakukan penilaian berkala setiap 5 tahun untuk
mengevaluasi pencapaian dan mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki atau disesuaikan dengan kondisi ekonomi dan teknologi global
yang berubah.

2. Pelaporan Transparansi dan Akuntabilitas

Portal Monitoring Online: Membangun portal online yang
memungkinkan masyarakat dan pelaku UMKM untuk memonitor
perkembangan roadmap, termasuk laporan tahunan tentang pencapaian
target.

Keterlibatan Stakeholder: Melibatkan berbagai pihak, termasuk
komunitas akademisi, LSM, asosiasi UMKM, dan pelaku bisnis dalam
evaluasi dan pengembangan roadmap.

3. Evaluasi Dampak Sosial dan Lingkungan

Studi Dampak Sosial: Melakukan studi dampak sosial untuk
mengevaluasi sejauh mana roadmap berhasil meningkatkan
kesejahteraan komunitas lokal, mengurangi kemiskinan, dan
meningkatkan inklusi sosial.

Evaluasi Lingkungan: Mengukur dampak lingkungan dari kegiatan
UMKM, terutama terkait dengan program “Green UMKM” dan
penggunaan teknologi ramah lingkungan.

X. Peran Pemangku Kepentingan dalam Implementasi Roadmap

1. Pemerintah
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o Pusat: Menyusun kebijakan nasional yang mendukung UMKM,
menyederhanakan regulasi, dan menyediakan insentif fiskal.

« Daerah: Implementasi kebijakan di tingkat lokal, penyediaan fasilitas
pelatihan, dan pengembangan UMKM berbasis potensi daerah.

« Kementerian Terkait: Melibatkan kementerian seperti Kementerian
Perindustrian, Kementerian Koperasi dan UKM, Kementerian
Perdagangan, dan Kementerian Komunikasi dan Informatika.

2. Sektor Swasta

« Perusahaan Teknologi: Berperan dalam penyediaan pelatihan digital,
penyediaan platform e-commerce, dan dukungan teknologi.

o Perbankan dan Lembaga Keuangan: Penyediaan akses modal, pinjaman
berbunga rendah, dan program pendampingan keuangan.

o Perusahaan Multinasional: Membantu dalam membuka akses pasar
global dan jaringan distribusi bagi UMKM lokal.

3. Perguruan Tinggi dan Lembaga Riset

o Pendidikan: Mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan
UMKM dan menyediakan sumber daya ahli untuk pelatihan dan
konsultasi.

« Riset: Melakukan riset terapan yang berfokus pada pengembangan
produk, teknologi, dan inovasi yang relevan dengan UMKM.

4. Komunitas UMKM dan Masyarakat Sipil

o Asosiasi UMKM: Mengkoordinasi pelaku UMKM, memberikan advokasi
kepada pemerintah, dan menyediakan platform berbagi pengetahuan.

o Komunitas Lokal: Mendukung kegiatan UMKM melalui inisiatif

pemberdayaan komunitas, kegiatan pameran lokal, dan promosi produk
UMKM.

XI. Kesimpulan Akhir: Menyongsong UMKM Indonesia yang Mandiri dan
Berdaya Saing

Dengan roadmap yang disusun hingga 25 tahun ke depan, UMKM di Indonesia
diharapkan dapat menjadi lebih mandiri, adaptif, inovatif, dan berkelanjutan.
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Fokus pada transformasi digital, kolaborasi internasional, serta keberlanjutan
ekonomi dan lingkungan akan menjadi pilar utama dalam mencapai tujuan ini.
Transformasi UMKM tidak hanya akan memperkuat perekonomian nasional,
tetapi juga menciptakan dampak sosial yang signifikan, khususnya dalam
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan pemerataan ekonomi di seluruh
wilayah Indonesia.

Program-program

Berikut ini adalah program-program yang mendukung implementasi roadmap
pengembangan UMKM di Indonesia. Program-program ini dirancang untuk
mencapai setiap tujuan yang telah ditetapkan dalam roadmap, dengan fokus
pada berbagai aspek mulai dari peningkatan kapasitas, digitalisasi, inovasi,
keberlanjutan, hingga pemasaran global.

XIl. Program-Program Pengembangan UMKM: Detail dan Strategi
Pelaksanaan

1. Program Peningkatan Kapasitas dan Edukasi
« A. Sekolah Bisnis UMKM

o Deskripsi: Program pelatihan intensif yang fokus pada manajemen
bisnis, akuntansi sederhana, pemasaran, manajemen risiko, dan
dasar hukum bisnis.

o Target Peserta: Pemilik dan manajer UMKM pemula hingga
menengah.

o Pelaksanaan:

= Modul Online: Kursus daring yang diakses secara gratis
dengan topik manajemen bisnis dasar, pengelolaan
keuangan, dan pengembangan produk.

= Bootcamp UMKM: Kelas tatap muka intensif selama 3 bulan
di pusat pelatihan UMKM di setiap provinsi.

= Mentoring: Melibatkan praktisi bisnis sebagai mentor untuk
memberikan bimbingan langsung.
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» B. Literasi Keuangan dan Akses Pembiayaan

o Deskripsi: Meningkatkan literasi keuangan di kalangan UMKM dan
memudahkan akses terhadap pendanaan melalui lembaga
keuangan konvensional maupun digital.

o Target Peserta: UMKM yang belum memiliki sistem keuangan yang
baik.

o Pelaksanaan:

= Pelatihan Akuntansi Digital: Workshop tentang penggunaan
aplikasi akuntansi sederhana untuk pencatatan keuangan.

= Program Pendampingan Keuangan: Melibatkan konsultan
keuangan untuk membantu UMKM dalam mengelola arus
kas dan perencanaan anggaran.

= Akses Kredit Mikro: Menggandeng perbankan dan fintech
untuk menyediakan akses pinjaman yang mudah dengan
bunga rendah.

2. Program Digitalisasi UMKM
« A. Digitalisasi Proses Bisnis

o Deskripsi: Membantu UMKM bertransformasi menuju proses
bisnis yang berbasis digital, termasuk digitalisasi pencatatan
keuangan, manajemen inventaris, dan layanan pelanggan.

o Target Peserta: UMKM yang ingin meningkatkan efisiensi
operasional melalui teknologi digital.

o Pelaksanaan:

= Pelatihan Software Bisnis: Workshop penggunaan software
manajemen bisnis seperti accounting software, CRM
(Customer Relationship Management), dan ERP (Enterprise
Resource Planning).

= Transformasi Digital: Pendampingan dalam mengadopsi
teknologi cloud computing, e-commerce, dan platform
digital lainnya.
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=  Program UMKM Go Digital: Kampanye nasional untuk
mempromosikan pentingnya digitalisasi UMKM dengan
menyediakan platform dan layanan gratis selama tahun
pertama.

e B. Gerakan Nasional UMKM Go Online

o Deskripsi: Kampanye untuk membawa UMKM ke platform online
dan memperluas jangkauan pasar melalui internet.

o Target Peserta: UMKM di seluruh Indonesia, khususnya di daerah
terpencil yang belum mengenal teknologi digital.

o Pelaksanaan:

= Pelatihan E-Commerce: Kursus tentang penggunaan
platform e-commerce seperti Shopee, Tokopedia,
Bukalapak, dan Lazada.

=  Workshop Social Media Marketing: Pelatihan intensif
tentang cara menggunakan media sosial (Instagram,
Facebook, TikTok) untuk memasarkan produk.

= Pemberdayaan Influencer Lokal: Menggunakan influencer
lokal untuk mendukung promosi produk UMKM melalui
platform digital.

3. Program Inkubasi dan Akselerasi
o A. Inkubator Bisnis Regional

o Deskripsi: Tempat bagi UMKM untuk mendapatkan bimbingan,
mentoring, serta akses ke sumber daya dan jaringan bisnis yang
lebih luas.

o Target Peserta: UMKM yang baru berdiri atau dalam tahap awal
pengembangan.

o Pelaksanaan:

= Co-working Space: Penyediaan ruang kerja bersama di
pusat kota sebagai tempat bagi UMKM untuk berkolaborasi
dan berbagi pengalaman.
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= Program Inkubasi 6 Bulan: Inkubator dengan kurikulum
pelatihan bisnis intensif, bimbingan dari mentor, dan akses
jaringan investor.

= Demo Day: Acara puncak di akhir program inkubasi, di mana
UMKM mempresentasikan bisnis mereka di depan calon
investor dan mitra bisnis.

« B. Akselerator UMKM Digital

o Deskripsi: Program akselerator bagi UMKM yang sudah siap untuk
ekspansi lebih jauh dengan fokus pada digitalisasi dan penguatan
teknologi.

o Target Peserta: UMKM yang telah beroperasi minimal 2 tahun
dengan potensi ekspansi.

o Pelaksanaan:

» Pendanaan Awal (Seed Funding): Memberikan bantuan
modal untuk UMKM terpilih yang memiliki potensi besar
dalam transformasi digital.

= Mentoring Intensif: Bimbingan dari ahli digital dan
pengusaha sukses dalam pengelolaan bisnis berbasis
teknologi.

= Scale-up Support: Dukungan untuk meningkatkan skala
bisnis, seperti akses ke jaringan distribusi yang lebih luas
dan kemitraan internasional.

4. Program Penguatan Ekspor dan Pemasaran Global
o A.Program “Go Export”

o Deskripsi: Mempersiapkan UMKM untuk dapat menembus pasar
internasional dengan memberikan pelatihan, pendampingan, dan
akses jaringan global.

o Target Peserta: UMKM yang memiliki produk dengan potensi
pasar internasional.

o Pelaksanaan:
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= Pelatihan Ekspor: Workshop tentang persyaratan ekspor,
pengurusan dokumen, sertifikasi internasional, dan regulasi
negara tujuan.

= Business Matching: Program penghubung antara UMKM
dengan pembeli potensial dari luar negeri melalui kegiatan
seperti pameran, konferensi bisnis, dan virtual business
matching.

= Fasilitas Sertifikasi Produk: Membantu UMKM dalam
mendapatkan sertifikasi internasional yang diperlukan untuk
memasuki pasar global.

« B. Marketplace Internasional untuk UMKM

o Deskripsi: Mendorong penggunaan platform e-commerce
internasional dan membangun marketplace khusus produk UMKM
Indonesia.

o Target Peserta: UMKM yang ingin menjual produk mereka secara
global.

o Pelaksanaan:

= Kolaborasi dengan Platform E-commerce Global: Kerja
sama dengan platform seperti Amazon, Alibaba, dan Etsy
untuk memperkenalkan produk UMKM Indonesia.

= Marketplace Nasional: Membangun marketplace digital
yang mempromosikan produk-produk lokal Indonesia di luar
negeri dengan merek dagang nasional.

=  Program “Produk Indonesia”: Kampanye promosi produk
lokal di pasar internasional melalui kegiatan diplomasi
ekonomi.

5. Program Keberlanjutan dan Inklusi Sosial
e A. Green UMKM Initiative

o Deskripsi: Program yang mendorong UMKM untuk mengadopsi
praktik bisnis ramah lingkungan dan berkelanjutan.
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o Target Peserta: UMKM yang ingin beralih ke proses produksi yang
lebih hijau.

o Pelaksanaan:

= Pelatihan Produksi Hijau: Workshop tentang penggunaan
bahan baku yang berkelanjutan, pengelolaan limbah, dan
efisiensi energi.

= Sertifikasi Hijau: Memberikan bantuan dalam mendapatkan
sertifikasi ramah lingkungan untuk produk UMKM.

= Insentif Pajak: Insentif fiskal bagi UMKM yang menerapkan
praktik berkelanjutan.

o B. Program Pemberdayaan UMKM Desa

o Deskripsi: Fokus pada pengembangan ekonomi desa melalui
penguatan UMKM berbasis komunitas lokal dan budaya.

o Target Peserta: UMKM di pedesaan, terutama yang berbasis pada
produk pertanian, kerajinan tangan, dan pariwisata lokal.

o Pelaksanaan:

= Pemberdayaan Komunitas: Pelatihan keterampilan khusus
berdasarkan potensi daerah, seperti kerajinan lokal,
pertanian organik, atau pengolahan hasil laut.

=  Program BUMDes: Penguatan peran Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) sebagai katalisator pengembangan ekonomi
desa melalui UMKM.

= Festival Produk Lokal: Mengadakan festival dan pameran
produk lokal yang mempertemukan UMKM desa dengan
pasar yang lebih luas.

Xlll. Indikator Keberhasilan dan Dampak Program

« Peningkatan Jumlah UMKM Terdaftar: Melihat jumlah UMKM yang
terdaftar secara resmi dan memiliki izin usaha setiap tahunnya.

o Pertumbuhan Penjualan dan Ekspor: Mengukur kenaikan penjualan
domestik dan ekspor produk UMKM.
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« Jumlah UMKM yang Terdigitalisasi: Persentase UMKM yang
menggunakan teknologi digital dalam operasional bisnis mereka.

« Sertifikasi Standar Internasional: Jumlah UMKM yang berhasil
mendapatkan sertifikasi standar mutu nasional dan internasional.

« Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Desa: Evaluasi dampak ekonomi
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan yang terlibat
dalam UMKM.

XIV. Kesimpulan

Program-program ini diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam
pengembangan UMKM di Indonesia. Implementasi yang efektif dari program-
program ini membutuhkan kolaborasi yang erat antara berbagai pemangku
kepentingan, mulai dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, sektor swasta,
akademisi, hingga komunitas lokal. Dengan pendekatan yang terstruktur dan
berkelanjutan, UMKM di Indonesia dapat berkembang menjadi sektor ekonomi
yang mandiri, kompetitif, dan berkelanjutan, serta mampu beradaptasi dengan
perubahan global yang semakin dinamis.

Berikut ini adalah detail program-program yang mendukung implementasi
roadmap pengembangan UMKM di Indonesia. Program-program ini dirancang
untuk mencapai setiap tujuan yang telah ditetapkan dalam roadmap, dengan
fokus pada berbagai aspek mulai dari peningkatan kapasitas, digitalisasi,
inovasi, keberlanjutan, hingga pemasaran global.

Xll. Program-Program Pengembangan UMKM: Detail dan Strategi
Pelaksanaan

1. Program Peningkatan Kapasitas dan Edukasi
« A. Sekolah Bisnis UMKM

o Deskripsi: Program pelatihan intensif yang fokus pada manajemen
bisnis, akuntansi sederhana, pemasaran, manajemen risiko, dan
dasar hukum bisnis.

o Target Peserta: Pemilik dan manajer UMKM pemula hingga
menengah.

o Pelaksanaan:
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= Modul Online: Kursus daring yang diakses secara gratis
dengan topik manajemen bisnis dasar, pengelolaan
keuangan, dan pengembangan produk.

= Bootcamp UMKM: Kelas tatap muka intensif selama 3 bulan
di pusat pelatihan UMKM di setiap provinsi.

= Mentoring: Melibatkan praktisi bisnis sebagai mentor untuk
memberikan bimbingan langsung.

» B. Literasi Keuangan dan Akses Pembiayaan

o

Deskripsi: Meningkatkan literasi keuangan di kalangan UMKM dan
memudahkan akses terhadap pendanaan melalui lembaga
keuangan konvensional maupun digital.

Target Peserta: UMKM yang belum memiliki sistem keuangan yang
baik.

Pelaksanaan:

= Pelatihan Akuntansi Digital: Workshop tentang penggunaan
aplikasi akuntansi sederhana untuk pencatatan keuangan.

= Program Pendampingan Keuangan: Melibatkan konsultan
keuangan untuk membantu UMKM dalam mengelola arus
kas dan perencanaan anggaran.

= Akses Kredit Mikro: Menggandeng perbankan dan fintech
untuk menyediakan akses pinjaman yang mudah dengan
bunga rendah.

2. Program Digitalisasi UMKM

« A. Digitalisasi Proses Bisnis

o

Deskripsi: Membantu UMKM bertransformasi menuju proses
bisnis yang berbasis digital, termasuk digitalisasi pencatatan
keuangan, manajemen inventaris, dan layanan pelanggan.

Target Peserta: UMKM yang ingin meningkatkan efisiensi
operasional melalui teknologi digital.

Pelaksanaan:
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= Pelatihan Software Bisnis: Workshop penggunaan software
manajemen bisnis seperti accounting software, CRM
(Customer Relationship Management), dan ERP (Enterprise
Resource Planning).

= Transformasi Digital: Pendampingan dalam mengadopsi
teknologi cloud computing, e-commerce, dan platform
digital lainnya.

=  Program UMKM Go Digital: Kampanye nasional untuk
mempromosikan pentingnya digitalisasi UMKM dengan
menyediakan platform dan layanan gratis selama tahun
pertama.

« B. Gerakan Nasional UMKM Go Online

o Deskripsi: Kampanye untuk membawa UMKM ke platform online
dan memperluas jangkauan pasar melalui internet.

o Target Peserta: UMKM di seluruh Indonesia, khususnya di daerah
terpencil yang belum mengenal teknologi digital.

o Pelaksanaan:

= Pelatihan E-Commerce: Kursus tentang penggunaan
platform e-commerce seperti Shopee, Tokopedia,
Bukalapak, dan Lazada.

=  Workshop Social Media Marketing: Pelatihan intensif
tentang cara menggunakan media sosial (Instagram,
Facebook, TikTok) untuk memasarkan produk.

= Pemberdayaan Influencer Lokal: Menggunakan influencer
lokal untuk mendukung promosi produk UMKM melalui
platform digital.

3. Program Inkubasi dan Akselerasi
o A. Inkubator Bisnis Regional

o Deskripsi: Tempat bagi UMKM untuk mendapatkan bimbingan,
mentoring, serta akses ke sumber daya dan jaringan bisnis yang
lebih luas.
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o Target Peserta: UMKM yang baru berdiri atau dalam tahap awal
pengembangan.

o Pelaksanaan:

= Co-working Space: Penyediaan ruang kerja bersama di
pusat kota sebagai tempat bagi UMKM untuk berkolaborasi
dan berbagi pengalaman.

= Program Inkubasi 6 Bulan: Inkubator dengan kurikulum
pelatihan bisnis intensif, bimbingan dari mentor, dan akses
jaringan investor.

= Demo Day: Acara puncak di akhir program inkubasi, di mana
UMKM mempresentasikan bisnis mereka di depan calon
investor dan mitra bisnis.

o B. Akselerator UMKM Digital

o Deskripsi: Program akselerator bagi UMKM yang sudah siap untuk
ekspansi lebih jauh dengan fokus pada digitalisasi dan penguatan
teknologi.

o Target Peserta: UMKM yang telah beroperasi minimal 2 tahun
dengan potensi ekspansi.

o Pelaksanaan:

= Pendanaan Awal (Seed Funding): Memberikan bantuan
modal untuk UMKM terpilih yang memiliki potensi besar
dalam transformasi digital.

= Mentoring Intensif: Bimbingan dari ahli digital dan
pengusaha sukses dalam pengelolaan bisnis berbasis
teknologi.

= Scale-up Support: Dukungan untuk meningkatkan skala
bisnis, seperti akses ke jaringan distribusi yang lebih luas
dan kemitraan internasional.

4. Program Penguatan Ekspor dan Pemasaran Global

o A.Program “Go Export”
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Deskripsi: Mempersiapkan UMKM untuk dapat menembus pasar
internasional dengan memberikan pelatihan, pendampingan, dan
akses jaringan global.

Target Peserta: UMKM yang memiliki produk dengan potensi
pasar internasional.

Pelaksanaan:

= Pelatihan Ekspor: Workshop tentang persyaratan ekspor,
pengurusan dokumen, sertifikasi internasional, dan regulasi
negara tujuan.

= Business Matching: Program penghubung antara UMKM
dengan pembeli potensial dari luar negeri melalui kegiatan
seperti pameran, konferensi bisnis, dan virtual business
matching.

= Fasilitas Sertifikasi Produk: Membantu UMKM dalam
mendapatkan sertifikasi internasional yang diperlukan untuk
memasuki pasar global.

« B. Marketplace Internasional untuk UMKM

@)

Deskripsi: Mendorong penggunaan platform e-commerce
internasional dan membangun marketplace khusus produk UMKM
Indonesia.

Target Peserta: UMKM yang ingin menjual produk mereka secara
global.

Pelaksanaan:

= Kolaborasi dengan Platform E-commerce Global: Kerja
sama dengan platform seperti Amazon, Alibaba, dan Etsy
untuk memperkenalkan produk UMKM Indonesia.

= Marketplace Nasional: Membangun marketplace digital
yang mempromosikan produk-produk lokal Indonesia di luar
negeri dengan merek dagang nasional.

= Program “Produk Indonesia”: Kampanye promosi produk
lokal di pasar internasional melalui kegiatan diplomasi
ekonomi.
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5. Program Keberlanjutan dan Inklusi Sosial

e A. Green UMKM Initiative

o

Deskripsi: Program yang mendorong UMKM untuk mengadopsi
praktik bisnis ramah lingkungan dan berkelanjutan.

Target Peserta: UMKM yang ingin beralih ke proses produksi yang
lebih hijau.

Pelaksanaan:

Pelatihan Produksi Hijau: Workshop tentang penggunaan
bahan baku yang berkelanjutan, pengelolaan limbah, dan
efisiensi energi.

Sertifikasi Hijau: Memberikan bantuan dalam mendapatkan
sertifikasi ramah lingkungan untuk produk UMKM.

Insentif Pajak: Insentif fiskal bagi UMKM yang menerapkan
praktik berkelanjutan.

« B. Program Pemberdayaan UMKM Desa

@)

Deskripsi: Fokus pada pengembangan ekonomi desa melalui
penguatan UMKM berbasis komunitas lokal dan budaya.

Target Peserta: UMKM di pedesaan, terutama yang berbasis pada
produk pertanian, kerajinan tangan, dan pariwisata lokal.

Pelaksanaan:

Pemberdayaan Komunitas: Pelatihan keterampilan khusus
berdasarkan potensi daerah, seperti kerajinan lokal,
pertanian organik, atau pengolahan hasil laut.

Program BUMDes: Penguatan peran Badan Usaha Milik
Desa (BUMDes) sebagai katalisator pengembangan ekonomi
desa melalui UMKM.

Festival Produk Lokal: Mengadakan festival dan pameran
produk lokal yang mempertemukan UMKM desa dengan
pasar yang lebih luas.
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Xlll. Indikator Keberhasilan dan Dampak Program

Peningkatan Jumlah UMKM Terdaftar: Melihat jumlah UMKM yang
terdaftar secara resmi dan memiliki izin usaha setiap tahunnya.

« Pertumbuhan Penjualan dan Ekspor: Mengukur kenaikan penjualan
domestik dan ekspor produk UMKM.

« Jumlah UMKM yang Terdigitalisasi: Persentase UMKM yang
menggunakan teknologi digital dalam operasional bisnis mereka.

» Sertifikasi Standar Internasional: Jumlah UMKM yang berhasil
mendapatkan sertifikasi standar mutu nasional dan internasional.

o Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Desa: Evaluasi dampak ekonomi
terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan yang terlibat
dalam UMKM.

XIV. Kesimpulan

Program-program ini diharapkan dapat memberikan dampak positif dalam
pengembangan UMKM di Indonesia. Implementasi yang efektif dari program-
program ini membutuhkan kolaborasi yang erat antara berbagai pemangku
kepentingan, mulai dari pemerintah pusat, pemerintah daerah, sektor swasta,
akademisi, hingga komunitas lokal. Dengan pendekatan yang terstruktur dan
berkelanjutan, UMKM di Indonesia dapat berkembang menjadi sektor ekonomi
yang mandiri, kompetitif, dan berkelanjutan, serta mampu beradaptasi dengan
perubahan global yang semakin dinamis.
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